
PT. Asuransi Allianz Utama Indonesia
  Kantor Pusat : Summitmas II Lt. 9, Jl. Jend. Sudirman Kav. 61-62, Jakarta 12190, Telp. 021-2522470, Fax. 021-2523246

Untuk Periode Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2008 dan 2007
         (dalam jutaan rupiah)

No. 2008 2007 No. 2008 2007 No. U R A I A N 2008 2007 2008 2007

I.  INVESTASI I.  UTANG 1  PENDAPATAN UNDERWRITING
1  Deposito Berjangka & Sertifikat Deposito 88,264                  46,397                 1 Utang Klaim 4,504                    5,431                    2  Premi Bruto
2  Saham -                              -                              2 Utang Reasuransi 47,466                  53,495                 3    a. Premi Penutupan Langsung 687,292               599,914               
3  Obligasi dan MTN 18,890                 16,456                 3 Utang Komisi 19,593                 18,878                 4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung 88,720                  73,890                 A. Tingkat Solvabilitas
4  Surat Berharga yang diterbitkan atau    -                              -                              4 Utang Pajak 2,279                    9,886                    5    c. Komisi Dibayar 111,934               91,944                   a. Kekayaan Yang Diperkenankan 728,040        553,319            

 dijamin oleh Pemerintah atau BI 256,067               242,417               5 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 60                          644                        6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5) 664,078             581,860              b. Kewajiban 545,951        386,539            
5  Unit Penyertaan Reksadana 201,834               73,758                 6 Pendapatan Premi Ditangguhkan 125,494               -                               c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 182,089      166,780          

6  Penyertaan Langsung 9,275                    2,907                    7 Utang Bagi Hasil -                              -                              7  Premi Reasuransi B. BTSM 3) 120,289        103,533            
7  Bangunan dengan Hak Strata atau 8 Utang Zakat -                              -                              8    a. Premi Reasuransi Dibayar 386,781               351,021               C. Kelebihan BTS 61,800          63,247              

 Tanah dengan Bangunan untuk investasi -                              -                              9 Utang Lain 22,403                  25,797                 9    b. Komisi Reasuransi Diterima 64,125                  57,565                 D. Rasio Pencapaian (%) 4) 151% 161%
8  Pinjaman Hipotik -                              -                              10    Jumlah Utang (1 s/d 9) 221,799             114,131             10  Jumlah Premi Reasuransi (8-9) 322,656             293,456             
9  Pembiayaan Murabahah -                              -                              11                       Premi Neto (6-10) 341,422             288,404             

10  Pembiayaan Mudharabah -                              -                              II.  CADANGAN TEKNIS 12  Kenaikan CAPYBMP 1)

11  Investasi lain -                              -                              11 Cadangan atas Premi Yang Belum 13    a. CAPYBMP Tahun Lalu 166,363               114,534               
Merupakan Pendapatan 194,118               166,363               14    b. CAPYBMP Tahun Berjalan 194,118               166,363               

12  Jumlah Investasi (1 s/d 11) 574,330             381,935             12 Cadangan Claim (EKRS) 2) 130,034               106,045               a. Jumlah Deposito Jaminan 6,200 6,200

13    Jumlah Cadangan Teknis (11 + 12) 324,152             272,408             15  Kenaikan CAPYBMP (13-14) (27,755)              (51,829)              b.
16  Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15) 313,667             236,575             

II.  BUKAN INVESTASI 14    Jumlah Kewajiban (10 + 13) 545,951             386,539             17   Pendapatan Underwriting Lain Neto 484                        5,387                    175                137                    
13  Kas dan Bank 31,729                 18,379                 18   PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17)                314,151             241,962             c. Rasio Likuiditas (%) 145                163                    
14  Tagihan Premi Penutupan Langsung 109,771               128,781               15  Pinjaman Subordinasi -                              -                              19   BEBAN UNDERWRITING d.
15  Tagihan Reasuransi 23,092                  58,783                 III.  MODAL SENDIRI 20   Beban Claim 134                116                    
16  Tagihan Hasil Investasi 6,305                    4,551                    16 Modal Disetor 20,000                  20,000                  21    a. Klaim Bruto 356,764               359,413               e.
17  Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah 17 Agio Saham 6,000                    6,000                    22    b. Klaim Reasuransi 140,125               212,418               

 dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -                              -                              18 Cadangan -                              -                              23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 775                812                    
18  Perangkat Keras Komputer 3,889                    2,588                    19 Penurunan Surat Berharga (8,489)                  (539)                      24        c.1. Cadangan Klaim tahun berjalan 130,034               106,045               f.
19  Aktiva Tetap Lain 7,696                    4,444                    20 Selisih Penilaian Aktiva Tetap -                              -                              25        c.2. Cadangan Klaim tahun lalu 106,045               109,709               
20  Aktiva Lain 44,541                  35,758                 21 Saldo Laba 237,891               223,219               26  Jumlah Beban Klaim (21-22+24-25) 240,628             143,331             116                105                    

27  Beban Underwriting Lain Neto 8,334                    5,099                    
21  Jumlah Bukan Investasi (13 s/d 20) 227,023             253,284             22    Jumlah Modal Sendiri (16 s/d 21) 255,402             248,680             28 BEBAN UNDERWRITING (26+27) 248,962             148,430             

23    Jumlah Kewajiban dan Modal 
22  Jumlah Kekayaan (12 + 21) 801,353             635,219                Sendiri (14+15+22) 801,353             635,219             29  HASIL UNDERWRITING (18-28) 65,189                93,532                

DEWAN KOMISARIS
30  Hasil Investasi 45,557                 43,500                  Komisaris Utama : Eko Budiwiyono
31  Bagi Hasil -                              -                              Wakil Komisaris Utama : Heinz Walter Dollberg
32  Beban Usaha Komisaris : Bruce Anthony Bowers
33    a. Beban Pemasaran 6,560                    4,415                    Komisaris : Don Tri Nguyen
34    b. Beban Umum dan Administrasi 68,043                  67,308                 Komisaris : Eddy Sudarsono
35   Jumlah Beban Usaha (33+34) 74,603                  71,723                 Komisaris Independen : Arif Firman

No. 2008 2007 1.   PT Asuransi Jasa Indonesia 3.38% 36 LABA USAHA ASURANSI (29+30-31-35) 36,143                65,309                
2.   PT Asuransi MAIPARK Indonesia 2.08% 37  Hasil Lain 7,656                    1,846                    DEWAN DIREKSI

1 Kekayaan 3.   PT Tugu Reasuransi Indonesia 1.06% 38  LABA SEBELUM PAJAK 43,799                67,155                  
a. Investasi 3,000 -                              4.   PT Reasuransi International Indonesia 0.68% Direktur Utama : Volker Miss
b. Bukan Investasi 7,293 2,265                    5.   Lain-lain 5.85% 39  Pajak Penghasilan 9,128                    15,880                 Wakil Direktur Utama : Victor Maria Satria Sandjaja
Jumlah Kekayaan 10,293 2,265                    40  LABA SETELAH PAJAK 34,671                51,275                Direktur : Petrus Maruli Tua Siregar

2 Kewajiban
a. Utang 1,168                    95                          
b. Cadangan Teknis 712 125                        Keterangan :
Jumlah Kewajiban 1,880 220                        1.   Allianz Group 65.07% 1)

3 Pendapatan Underwriting 5,088 1,233                    2.   Ping An Property & Casualty Ins. Co. 1.02% 2)  1.   Allianz Asia Pacific & Africa GmbH 76%
4 Beban Underwriting 1,096 671                       3.   Lain-lain 20.86% 3)  2.   PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) 24%
5 Hasil Investasi -                              -                              
6 Beban Usaha 658 529                        
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URAIAN

Per 31 Desember 2008 dan 2007
(dalam jutaan rupiah)

Pemenuhan Tingkat Solvabilitas

Rasio Investasi (SAP) terhadap Cad.teknis 

dan Utang Klaim retensi sendiri (%)

Informasi Lain

DIREKSI DAN KOMISARIS

K E K A Y A A N

Rasio Jumlah Premi Penutupan Langsung 
terhadap Premi Penutupan Tidak 
Langsung (%)
Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi) 

terhadap Pendapatan Premi Neto (%)

Rasio Premi Retensi Sendiri terhadap 
Modal Sendiri (%)

KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI K E T E R A N G A N

NERACA PERHITUNGAN  LABA / RUGI BATAS TINGKAT SOLVABILITAS
(dalam jutaan rupiah)

Neraca tersebut termasuk kekayaan dan kewajiban dari usaha asuransi atau reasuransi dengan prinsip 
syariah dengan perincian sebagai berikut:

Cabang Asuransi/Reasuransi Dengan Prinsip Syariah

REASURANSI LUAR NEGERI

REASURANSI DALAM NEGERI

REASURADUR UTAMA

EKRS = Estimasi Klaim Retensi Sendiri (Cadangan Klaim).

PEMILIK PERUSAHAAN
CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan.

(dalam jutaan rupiah)

PT. Asuransi Allianz Utama Indonesia

Direksi

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Angka (nilai) yang disajikan pada Neraca dan Perhitungan Laba Rugi 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Informasi keuangan diatas disusun berdasarkan laporan keuangan yang diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta Siddharta & Widjaja, dengan pendapat 
"Wajar Tanpa Pengecualian".

S.E. & O

BTSM = Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah suatu jumlah minimum 
tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk menutup 
kemungkinan terjadinya resiko yang timbul sebagai akibat dari deviasi 
pengelolaan kekayaan dan kewajiban.

Sesuai dengan Pasal 43 ayat 2 Keputusan Menteri Keuangan No. 
424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Persh. Asuransi dan Persh. 
Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 
"120%".
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